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ABSTRAK 

Dwi Kartika Sari. 2022. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram Batang di Kelas IV 
SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan guru belum menerapkan 
model pembelajaran yang bervariatif dan belum membimbing peserta didik 
berproses mendapatkan pengalaman belajar dan mengelola sumber pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram 
Batang di Kelas IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi eksperimen dengan design penelitian quasi eksperimental design tipe 
nonequivalent control design. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan hasil dari beberapa pertimbangan diperoleh peserta 
didik kelas IVA SDN 09 Bandar Buat sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB 
SDN 09 Bandar Buat sebagai kelas kontrol.  Instrumen yang digunakan berupa tes 
objektif. Data dianalisis secara deskriptif yang didahului dengan uji prasyarat 
berupa uji normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis (uji-t) lalu uji N-Gain. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 
82,81 dan kelas kontrol 69,50. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan taraf 
nyata 0,05 diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,493 > 2,012. Diperkuat dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh Fhitung > Ftabel = 16,9 > 4,3. 
Sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya dilakukan uji N-Gain pada kelas 
eksperimen diperoleh rata-rata 0,70 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-
rata 0,42. Maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar penyajian data Bentuk diagram 
batang di kelas IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Kata kunci: Hasil belajar peserta didik, model Problem Based Learning, 
pembelajaran penyajian data dalam bentuk diagram batang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Model pembelajaran memiliki peranan penting dalam pembelajaran 

agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

konsep kerangka konseptual sistematis yang menggambarkan prosedur dalam 

mengkondisikan kegiatan belajar peserta didik dari pengalaman belajar yang 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan serta merancang 

pembelajaran para guru untuk merencanakan sesuatu dalam pelaksanaan 

aktivitas belajar dan mengajar (Shoimin dalam Ariani, dkk. 2020). Model 

pembelajaran sebagai bentuk pembelajaran dapat menjadi pedoman guru 

dalam mengorganisasikan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman perencanaan pembelajaran (Fathurrohman, 2016). 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan dalam 

penerapan kurikulum 2013 adalah model Problem Based Learning. Model 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dimulai 

dengan masalah autentik (nyata) yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga 

dapat melatih peserta didik untuk berfikir secara kritis dalam memecahkan 

suatu permasalahan, serta dapat memupuk keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan (Dewi & Ariani, 2020). Model Problem 

Based Learning dapat memfasilitasi peserta didik agar aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang ada sehingga selama proses pembelajaran 

mereka tidak akan merasa bosan. Hal ini sesuai dengan pendapat Masniladevi 
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(2017) bahwa peserta didik merasa bosan dan tidak bersemangat disebabkan 

karena tidak efektifnya pembelajaran yang dilakukan sehingga diperlukan 

penggunaan sebuah model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut. 

Model Problem Based Learning sangat sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran dengan 

menyelesaikan masalah yang ditemukan, hal ini yang menjadi pengalaman 

langsung yang dialami oleh peserta didik agar lebih meningkatkan 

pengetahuan kemampuan akan teori dan praktik (Eliyasni & Anita, 2020). 

Pembelajaran dengan menggunakan model  Problem Based Learning 

menggunakan masalah sebagai dasar dalam mengembangkan pengetahuan 

baru siswa sehingga mampu menuntut peserta didik untuk berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah, aktif bekerja sama dalam kelompok, bebas untuk 

mengemukakan pendapatnya, dan mengaitkan pengalaman kehidupan nyata 

peserta didik dengan materi pembelajaran (Ningsih, dkk 2019). 

Model Problem Based Learning cocok digunakan dalam pembelajaran 

matematika karena pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang 

mampu membuat peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

dan mampu mengkomunikasikan suatu permasalahan dan memecahkan 

masalah tersebut (Ahmad, dkk. 2018). Memecahkan masalah bukanlah hanya 

suatu tujuan dari belajar matematika tetapi sekaligus merupakan alat utama 

untuk melakukan proses belajar itu, untuk memperoleh kemampuan 

pemecahan masalah tersebut seseorang harus memiliki banyak pengalaman 
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dalam memecahkan berbagai masalah (Hendri & Kenedi, 2018). Dengan 

menerapkan model Problem Based Learning, maka peserta didik dapat 

menggunakan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

Model Problem Based Learning dapat membantu peserta didik 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan langsung dengan masalah-

masalah di dalam kehidupan nyata sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah yang akan berdampak positif terhadap hasil belajar 

(Nurfiyanti, dkk 2018). Model Problem Based Learning memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan 

mengarahkan peserta didik untuk mampu memecahkan masalah dalam 

pengumpulan data serta penyajian data. Hal ini diddukung oleh kelebihan 

yang dimiliki oleh model Problem Based Learning yaitu: (1) proses 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik dimana siswa belajar memecahkan 

masalah melalui penerapan pengetahuan yang dimilikinya; (2) peserta didik 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan; (3) meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok (Kemendikbud dalam Haryanti, 2017). 

Setelah dilaksanakan pembelajaran, guru dapat mengetahui seberapa 

jauh peserta didik memahami materi yang dipelajari dari hasil belajar. Hasil 

belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 
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peserta didik menguasai bahan yang sudah diajarkan tersebut (Mubarak & 

Ariani, 2021). Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada peserta 

didik yang dapat dilihat dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Putri, dkk. 2017).  

Pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran. Wahyuningsih (2020) menjelaskan bahwa setelah melakukan 

proses kegiatan belajar, peserta didik akan diberikan penilaian dari hasil 

kegiatan belajarnya. Dari hasil penilaian tersebut, kemudian diolah dan 

dijadikan ukuran kemampuan belajar peserta didik dalam satu semester yang 

berbentuk nilai hasil belajar. Sejalan dengan itu, Firmansyah (2015) 

menjelaskan mengenai hasil belajar matematika merupakan hasil akhir yang 

diperoleh peserta didik setelah mengalami proses belajar matematika yang 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka, hal ini 

dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya peserta didik dalam sebuah 

kegiatan belajar. 

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas IV semester II yaitu pada KD 3.11. Menjelaskan 

data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang, dan 4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan 

lingkungannya dan menyajikan dalam bentuk diagram batang. Materi 

penyajian data ini penting bagi peserta didik karena menekankan pada 

kemampuan peserta didik untuk menemukan informasi dari suatu data yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pembelajaran penyajian data diharapkan bukan hanya sekedar guru 

menjelaskan secara langsung kepada peserta didik apa pengertian data dan 

bagaimana penyajian data tersebut, tetapi peserta didik diajak untuk 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan mengumpulkan suatu informasi. 

Setelah informasi yang diperlukan itu terkumpul, guru dapat menyampaikan 

bahwa informasi yang dikumpulkan itu merupakan data (Lestari, 2019). 

Karena belum adanya kesempatan yang diberikan guru kepada peserta didik 

untuk membangun pemahaman mereka sendiri membuat peserta didik menjadi 

pasif dan tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan temuan Putri & Ariani (2020) beberapa permasalahan yang muncul 

adalah rendahnya hasil belajar matematika pada materi penyajian data dan 

nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa kurang dari KBM yang ditentukan. 

Jaya (2017) menjelaskan bahwa seorang guru harus dapat membantu 

peserta didik dalam menciptakan suasana kelas yang menyenangkan membuat 

peserta didik aktif dalam pembelajaran. Untuk itu sebaiknya peserta didik, 

baik secara mandiri atau berkelompok, dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

mengumpulkan data dan kemudian menyajikan data tersebut. Dengan 

memberikan permasalahan yang nyata kepada peserta didik terkait materi 

pengumpulan dan penyajian data pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, 

peserta didik akan aktif dalam pembelajaran dan dapat memahami 

pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

pada tanggal 25-29 Oktober dan 1-4 November 2021 di  kelas IV SDN Gugus 

II Lubuk Kilangan Kota Padang, diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada masing-masing sekolah. 

Tabel 1.1 Rata-Rata Nilai Penyajian Data Kelas IV SDN Gugus II Lubuk 
Kilangan Kota Padang Tahun Ajaran 2020/2021 

No Nama Sekolah Jumlah Peserta 
Didik 

Rata-rata 

1. SDN 01 Bandar Buat IV A 28 orang 48,85 

IV B 27 orang 64,11 
2. SDN 09 Bandar Buat IV A 29 orang 67,75 

IV B 27 orang 61,29 
3. SDN 21 Bandar Buat IV 27 orang 57,70 
4.  SDN 06 Padang Besi IV 26 orang 67,56 
5.  SDN 08 Padang Besi IV 28 orang 63,82 
6. SDN 11 Indarung IV 29 orang 71,51 
7. SDN 20 Indarung IV 27 orang 72,7 
Sumber: Guru Kelas IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa masih rendahnya rata-rata nilai 

peserta didik pada materi penyajian data Kelas IV SDN Gugus II Lubuk 

Kilangan Kota Padang tahun ajaran 2020/2021. Rata-rata nilai peserta didik 

belum mencapai batas kriteria belajar minimum  (KBM) yang ditetapkan yaitu 

75. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan dalam pembelajaran matematika pada 

materi penyajian data di kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan data di atas 

terlihat jelas bahwa pembelajaran matematika yang diterapkan dilapangan 

belum menghasilkan hasil belajar peserta didik yang optimal. 

Berdasarkan data rata-rata hasil belajar penyajian data belum mencapai 

KBM, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada guru terkait 
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proses pelaksanaan pembelajaran matematika. Peneliti melakukan wawancara 

di tujuh sekolah dasar yang ada di Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang 

(tertera pada tabel 1.1). Namun dikarenakan keterbatasan waktu dan 

penyesuaian mata pelajaran yang dilaksanakan, peneliti hanya melakukan 

observasi di empat sekolah dasar yaitu, SDN 01 Bandar Buat, SDN 09 Bandar 

Buat, SDN 09 Padang Besi dan SDN 11 Indarung. Ketujuh sekolah ini sudah 

menerapkan kurikulum 2013 dan pada saat observasi sedang melaksanakan 

pembelajaran matematika pada materi faktor persekutuan terbesar dan 

kelipatan persekutuan terkecil. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dapat ditemukan 

beberapa permasalahan yaitu: 1) guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif, hal ini terlihat pada proses pembelajaran guru 

guru hanya menyampaikan pembelajaran dengan ceramah dan tanya jawab, 2) 

peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada 

tidak adanya diskusi antar peserta didik, sehingga pembelajaran tidak 

bermakna, 3) guru belum mengorientasikan peserta didik pada permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini terlihat pada guru yang 

langsung menjelaskan materi dan peserta didik cenderung mendengarkan, 4) 

peserta didik belum dibimbing untuk berproses mendapatkan pengalaman 

belajar dan mengelola sumber pembelajaran 5) suasana pembelajaran yang 

kurang kondusif, hal ini dapat terlihat ketika guru menerangkan kebanyakan 

dari peserta didik mengobrol dan mengganggu temannya. 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

beberapa permasalahan yaitu: 1) rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika, 2) rendahnya kemampuan berfikir kritis peserta 

didik dalam menyelesaikan sebuah soal dan permasalahan, sehingga peserta 

didik belum terlatih berfikir kritis, 3) kurangnya keterampilan peserta didik 

dalam berkomunikasi seperti bertanya dan mengungkapkan pendapat atau 

gagasannya, 4) peserta didik belum mampu berkolaborasi dengan baik ketika 

bekerja sama di dalam kelompok, sehingga ketika berdiskusi cenderung 

menciptakan suasana lingkungan kelas yang kurang kondusif, 5) kurangnya 

motivasi dan kreatifitas peserta didik dalam belajar karena suasana belajar 

yang kurang menyenangkan sehingga berdampak kepada hasil belajar peserta 

didik yang rendah. 

Merujuk pada permasalahan di atas, maka diperlukan suatu tindakan 

yang dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan dengan 

melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Selain itu diperlukan 

sebuah kegiatan pembelajaran yang mampu mengaitkan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga peserta didik terlatih 

berfikir kritis dalam memecahkan sebuah permasalahan, yang nantinya 

diharapkan dapat berpengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik. 

Upaya yang dapat dilakukan agar menanggulangi masalah tersebut adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai yaitu model Problem 

Based Learning. 
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Alasan lain peneliti memilih model PBL diperkuat dan dapat 

dibuktikan dari penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

dan Ariani (2020) menunjukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang 

menerapkan model Problem Based Learning yaitu 38,26 lebih tinggi dari 

kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional yaitu 19,35. Hal 

ini terlihat berdasarkan analisis data diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,99 > 1,67 

dengan taraf signifikan 0,05 sehingga Ha diterima atau Ho ditolak. Sehingga 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 

Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Penyajian Data 

Bentuk Diagram Batang di Kelas IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota 

Padang  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika pada materi penyajian data 

dibandingkan rata-rata KBM yaitu 75. 

2. Belum diterapkannya model pembelajaran inovatif seperti model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran 

3. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 

belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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4. Peserta didik belum dibimbing untuk berproses mendapatkan pengalaman 

belajar dan mengelola sumber pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ditemukan banyak 

permasalahan yang perlu diselesaikan, agar pembahasan penelitian ini terarah 

maka peneliti membatasi pada masalah tentang Pengaruh Model Problem 

Based Learning terhadap Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram 

Batang di Kelas IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu apakah terdapat pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram Batang di Kelas IV SDN Gugus 

II Lubuk Kilangan Kota Padang. 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diasumsikan bahwa 

dengan menggunakan model Problem Based Learning akan mempengaruhi 

Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram Batang di Kelas IV SDN Gugus 

II Lubuk Kilangan Kota Padang. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning akan 

mempengaruhi Hasil Belajar Penyajian Data Bentuk Diagram Batang di Kelas 

IV SDN Gugus II Lubuk Kilangan Kota Padang. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi pembaca khususnya bagi guru dan calon guru untuk 

mengetahui model Problem Based Learning dalam memecahkan masalah 

pembelajaran matematika, khususnya materi Penyajian Data dalam Bentuk 

Diagram Batang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based 

Learning sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat menjadi bahan masukan dalam melakukan pembaharuan 

terhadap professional guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. 
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d. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan referensi dan acuan dalam mengembangkan 

penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar pada materi Penyajian Data dalam Bentuk 

Diagram Batang. 

 


